
 

 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                           1201 

 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains (JEMS) e-ISSN 2721-5415  
||Volume||6||Nomor||2||Juli ||2025||  

Website: www.jurnal.umb.ac.id 

 

EVALUASI KEBIJAKAN EMISI GAS BUANG DAN ALTERNATIF RAMAH 

LINGKUNGAN DARI PERSPEKTIF PENGGUNAAN  

KENDARAAN BERMOTOR DI DINAS LINGKUNGAN HIDUP  

KOTA BENGKULU 

 

Dekki(1), Rahiman Dani(2),  Henny Aprianty(3) 
(1)(2)(3)Universitas Prof. Dr. Hazairin, S.H. Bengkulu, Indonesia 

dekkiirawan100@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The increase in the number of motor vehicles in Bengkulu City has a significant impact on air 

pollution due to exhaust gas emissions. This study aims to evaluate exhaust emission control 

policies and identify potential environmentally friendly vehicle alternatives. The research uses 

a qualitative descriptive approach with data collection techniques through interviews, 

observations, and documentation. The results show that even though the emission policy has 

been implemented, its implementation is still not optimal due to the lack of socialization, 

supervision, and supporting facilities. Motor vehicle emissions, especially from older vehicles, 

produce pollutants such as CO, NOx, and HC that exceed safe thresholds. Alternatives to green 

vehicles such as electric vehicles and biofuels have been introduced, but they face obstacles 

such as high prices and lack of infrastructure. This study recommends increasing regulatory 

enforcement, public education, and green infrastructure development to support emission 

reduction programs in Bengkulu City. 
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PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan sarana penting bagi masyarakat modern untuk memperlancar 

mobilitas manusia dan barang. Gas buang sisa pembakaran Bahan bakar Minyak (BBM) 

mengandung bahan-bahan pencemar seperti CO2 (Carbon Dioksida), NOx (Nitrogen Oksida), 

CO (Carbon Monoksida), VHC (Volatile Hydro Carbon) dan Partikel lainnya. Bahan-bahan 

tersebut dapat mencemari ekosistem dan berdampak negative kepada manusia. Dengan 

pertumbuhan kendaraan bermotor yang begitu pesat mengakibatkan peningkatan penggunaan 

bahan bakar minyak di sector transportasi dan tidak dapat dipungkiri maka gas buang yang 

merupakan polutan juga akan menyebabkan meningkatnya pencemaran udara. Berdasarkan 

data dari berdasarkan Intergovermental Panel Climate Change (IPCC) didapatkan bahwa sector 

Transportasi menyumbang Gas rumah kaca sebesar 13,1% yang merupakan salah satu dari tiga 

sector utama peningkatan gas rumah kaca selain pengunaan energi dan industry (Purnomoasri, 

2022).  

Emisi gas buang dari kendaraan bermotor mengandung berbagai zat berbahaya, seperti 

karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), hidrokarbon (HC), dan partikel (PM). Zat-zat 

ini memiliki dampak negatif baik bagi kesehatan manusia maupun lingkungan. Polusi udara 

yang dihasilkan dari kendaraan bermotor dapat menyebabkan gangguan pernapasan, penyakit 
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kardiovaskular, serta berbagai masalah kesehatan lainnya. Selain itu, emisi gas rumah kaca 

seperti CO2 berkontribusi secara signifikan terhadap pemanasan global dan perubahan iklim. 

Lingkungan sangat mempengaruhi kehidupan manusia dikarenakan manusia hidup 

berdampingan dengan lingkungan. Sedangkan Munadjat Danusaputro mengatakan bahwa 

lingkungan hidup ialah seluruh benda beserta keadaan terutama manusia dan perilakunya yang 

mana terdapat di dalam lingkungan dimana manusia berada serta berhubungan dengan 

kesejahteraan manusia termasuk entitas makhluk hidup lainnya. Hal ini diatur di dalam Undang 

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(selanjutnya disebut dengan UUPPLH). 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial secara mendalam berdasarkan pandangan 

dan pengalaman para informan. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami secara 

menyeluruh implementasi kebijakan dari sudut pandang pelaksana dan masyarakat. 

Penelitian dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu. Lokasi ini dipilih 

karena lembaga tersebut merupakan institusi yang menangani langsung persoalan pengendalian 

emisi dan implementasi kendaraan ramah lingkungan. Penelitian dilaksanakan selama Oktober 

hingga Desember 2024. 

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

individu yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan dengan topik 

penelitian. Informan terdiri dari: Pegawai DLH Kota Bengkulu, Pejabat teknis uji emisi, 

Pengelola lingkungan, Pengguna kendaraan bermotor, Akademisi atau pemerhati lingkungan 

Data dikumpulkan dengan tiga teknik utama: Wawancara mendalam: Untuk menggali 

pemahaman, pengalaman, dan pandangan para informan terhadap kebijakan emisi. Observasi 

langsung: Mengamati aktivitas pelaksanaan uji emisi, penggunaan kendaraan, serta kondisi 

fasilitas pendukung.bStudi dokumentasi: Menganalisis dokumen peraturan, laporan kegiatan, 

data statistik kendaraan dan emisi. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, sesuai dengan 

karakteristik penelitian kualitatif. Peneliti juga menggunakan pedoman wawancara, alat rekam, 

dan catatan lapangan untuk mendukung pengumpulan data secara sistematis. 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan sebagai 

berikut: Reduksi data: Menyaring data yang relevan dan penting. Penyajian data: Menyusun 

data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks. Penarikan kesimpulan: Menginterpretasikan 

temuan berdasarkan teori dan konteks lapangan. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, digunakan teknik triangulasi, yaitu: 

Triangulasi sumber: Membandingkan data dari berbagai informan. Triangulasi teknik: 

Membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi waktu: Melakukan 

pengamatan dan wawancara dalam waktu berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan pengendalian emisi gas buang kendaraan bermotor merupakan salah satu upaya 

penting dalam menjaga kualitas udara dan lingkungan hidup, khususnya di kota-kota yang 

mengalami pertumbuhan jumlah kendaraan yang pesat seperti Kota Bengkulu. Artikel ini 

membahas hasil temuan lapangan dan interpretasi terhadap implementasi kebijakan emisi serta 

alternatif kendaraan ramah lingkungan. 
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a. Implementasi Kebijakan Emisi Gas Buang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pengendalian emisi gas buang di Kota 

Bengkulu telah diatur dalam berbagai regulasi seperti Peraturan Daerah dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup. Namun, pelaksanaan di lapangan belum optimal. Sosialisasi kepada 

masyarakat masih kurang, pengawasan belum ketat, dan uji emisi tidak dilakukan secara rutin 

oleh pemilik kendaraan, khususnya kendaraan pribadi. Kendaraan tua yang masih banyak 

beroperasi menjadi kontributor utama polusi udara. 

b. Tingkat Kepatuhan Pengguna Kendaraan 

Tingkat kepatuhan pengguna kendaraan terhadap kewajiban uji emisi tergolong rendah. Hal 

ini disebabkan minimnya pemahaman tentang pentingnya emisi bersih, biaya tambahan untuk 

uji emisi, dan tidak adanya sanksi tegas dari pemerintah daerah. Fokus kebijakan saat ini lebih 

diarahkan kepada kendaraan umum, sementara kendaraan pribadi dan roda dua belum menjadi 

prioritas pengawasan. 

c. Dampak Emisi terhadap Lingkungan dan Kesehatan 

Emisi gas buang kendaraan menghasilkan polutan seperti karbon monoksida (CO), nitrogen 

oksida (NOx), dan hidrokarbon (HC) yang berdampak serius terhadap kesehatan masyarakat. 

Polutan tersebut dapat menyebabkan gangguan pernapasan, penyakit jantung, dan menurunkan 

kualitas udara. Peningkatan emisi juga berdampak pada pemanasan global dan perubahan iklim. 

d. Alternatif Ramah Lingkungan dan Tantangannya 

Alternatif kendaraan ramah lingkungan seperti kendaraan listrik dan biofuel mulai 

diperkenalkan, namun penggunaannya masih sangat terbatas. Kendala utama adalah harga 

kendaraan yang mahal, minimnya infrastruktur seperti stasiun pengisian daya, serta kurangnya 

insentif dari pemerintah. Diperlukan strategi khusus untuk mendorong adopsi teknologi 

kendaraan hijau secara lebih luas. 

e. Rekomendasi 

- Meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya emisi 

bersih. 

- Memperluas pengawasan terhadap seluruh jenis kendaraan, termasuk kendaraan pribadi 

dan roda dua. 

- Memberikan insentif fiskal seperti pembebasan pajak untuk kendaraan ramah 

lingkungan. 

- Membangun infrastruktur pendukung seperti stasiun pengisian daya kendaraan listrik. 

Menerapkan sanksi tegas bagi pelanggar standar emisi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pengendalian emisi gas buang di Kota 

Bengkulu masih menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Meskipun regulasi 

telah tersedia, efektivitas pelaksanaannya belum optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat, lemahnya pengawasan di lapangan, serta keterbatasan sumber 

daya manusia dan infrastruktur teknis, khususnya dalam hal pelaksanaan uji emisi. 

Tingkat kepatuhan pengguna kendaraan terhadap kebijakan emisi masih tergolong 

rendah, terutama di kalangan pemilik kendaraan pribadi dan kendaraan roda dua. Sebagian 

besar masyarakat belum menyadari pentingnya menjaga kualitas udara melalui uji emisi berkala 

dan penggunaan kendaraan yang ramah lingkungan. Selain itu, ketidaksiapan dari sisi regulasi 

pendukung dan fasilitas teknis turut memperlambat transisi menuju transportasi yang 

berkelanjutan. 
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Dari sisi lingkungan, emisi kendaraan bermotor telah memberikan dampak nyata 

terhadap kualitas udara di Kota Bengkulu. Polutan seperti karbon monoksida (CO), nitrogen 

oksida (NOx), dan hidrokarbon (HC) ditemukan melebihi ambang batas aman pada waktu-

waktu tertentu, yang berpotensi memicu gangguan kesehatan pada masyarakat, terutama 

kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia. 

Sebagai alternatif, kendaraan berbasis listrik dan bahan bakar nabati telah mulai 

diperkenalkan, namun belum menjadi pilihan utama masyarakat. Tantangan seperti harga 

kendaraan yang tinggi, kurangnya insentif fiskal, serta infrastruktur pengisian daya yang belum 

memadai menjadi penghambat utama. Oleh karena itu, perlu kebijakan strategis yang bersifat 

lintas sektor dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kesuksesan pengendalian emisi gas buang di Kota Bengkulu sangat 

bergantung pada komitmen pemerintah daerah, partisipasi aktif masyarakat, dan dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan. Dibutuhkan pendekatan integratif yang mencakup aspek 

regulatif, edukatif, teknis, dan insentif ekonomi agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara 

efektif dan berkelanjutan. 
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